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Abstract The purpose of this study was to analyze the the influence of Net Profit
Margin, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, and Current Ratio
to Stock Price. The sample of this study was ninety-six financial reports
of Property and Real Estate companies which are listed in Indonesia
Stock Exchange using a quantitive research method. The multiple
regressions analyisis was used as the analysis technique. The study
results showed that Net Profit Margin and Total Assets Turnover have
significant influence toward Stock Price partially while Debt to Equity
Ratio and Current Ratio have no influence toward Stock Price partially.

Keywords Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, Current
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I. PENDAHULUAN

Sebagai tempat terjadinya perdagangan surat berharga, pasar modal memiliki peran
penting dalam perekonomian dan dunia bisnis di Indonesia yang perkonomiannya terus
berkembang. Hal ini dikarenakan perusahaan — perusahaan di Indonesia berusaha untuk
menjadi perusahaan terbuka di Bursa Efek Indonesia (go-public) agar mampu memenubhi
kemampuannya dalam hal pemenuhan dana supaya perusahaan dapat berjalan dengan
baik dan menghasilkan keuntungan.

Pasar modal juga menjadi pilihan yang tepat bagi investor untuk melakukan investasi
dalam aset keuangan. Dengan membeli surat saham dari sebuah perusahaan, maka
seseorang memiliki hak untuk mendapatkan keuntungan dari perusahaan tersebut. Oleh
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karena itu, investor harus mempertimbangkan banyak hal sebelum melakukan investasi
pada sebuah perusahaan, seperti melihat harga saham, laporan keuangan, ataupun faktor
eksternal lainnya. Faktor eksternal tersebut termasuk dengan diberlakukannya kebijakan-
kebijakan keuangan di Indonesia ataupun kesepakatan — kesepakatan yang dilakukan
Indonesia dengan manca negara.

Berlakunya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) akan mendorong pekerja asing untuk
bekerja di Indonesia sehingga akan meningkatkan potensi kebutuhan tempat tinggal di
Indonesia. Oleh karena itu, subsektor property dan real estate memiliki potensi untuk
mengalami perkembangan. Hal ini akan menarik para investor untuk melakukan investasi
pada perusahaan — perusahaan di subsektor ini dimana ketertarikan para investor tersebut
akan memperngaruhi harga saham perusahaan — perusahaan di subsektor ini.

Sebelum melakukan investasi, para investor akan memperhatikan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih, kemampuan perusahaan dalam mengelola
utang dan juga aset yang dimilikinya, serta kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya karena kemampuan — kemampuan tersebut dapat mempengaruhi
kemampuannya dalam memenuhi hak pemegang saham dalam pembagian deviden. Oleh
karena itu, perusahaan yang memiliki kemampuan tersebut akan menarik investor untuk
melakukan investasi sehingga membuat harga sahamnya meningkat.

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai rasio
keuangan yang mengarah ke harga saham perusahaan. Permasalahan yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat penghasilan laba bersih yang didapat
perusahaan, pengelolaan hutang, efisiensi dalam penggunaan aset dan uang tunai yang
digunakan untuk membayar hutang yang terkait dalam mendorong nilai saham
perusahaan. Data laba bersih perusahaan, pengelolaan hutang, efisiensi dalam
penggunaan aset dan uang tunai dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Data Laba Bersih Setelah Pajak, Total Utang, Penjualan, dan Aktiva Lancar
terhadap Harga Saham pada perusahaan subsektor property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017 (dalam Rupiah)

Laba
Bersih Total Penjuala | Aktiva | Harg
Kode | Nama Tahu | setelah Utang n Lancar a
Perus | Perusa .
n Pajak (dalam (dalam | (dalam | Saha
ahaan | haan \ ) )
(dalam jutaan) jutaan) | jutaan) m
jutaan)
29.962.6
2014 3.135.21 | 20.114.77 | 11.655.0 91 | 1.020
5 1 41
33.576.9
_ 22.409.79 37| 1035
Lippo 4
LPKR | Karawa
¢i Tk 1.227.37 | 2352854 | 10.537.8 | 374%34
2016 09
4 4 27
44.921.9
2017 | 856.984 26'911'82 11'0641'3 27
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ASR] Sutera
Pavd 12.998.28 3.082.30
Thk 998. 0
5
o017 | 138518 3.917.10
; 7
10.918.5
2014 | 983.875 15-223-2; 5-296-52 o
Agung | ouc | 1116.76 | 1548650 | 597158 97817%
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8.173.95
Land 15.741.19 | 6.006.95
| 2016 | 939.737 ° : :
188258 | 17.203.13 | 7.043.03 | 243297
2017 6 : : !

Sumber: www.idx.com

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat memang fenomena yang terjadi tidak sesuai dengan
konsep yang selama ini terjadi dimana seharusnya ketika laba bersih setelah pajak, total
hutang, total penjualan, dan aktiva lancar meningkat harusnya dapat mendorong harga
saham tetapi hal tersebut tidak terjadi pada perusahaan Lippo Karawaci, Tbk, perusahaan
Alam Sutera Realty, Thk, dan perusahaan Agung Podomoro Land, Tbk. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui “Pengaruh Rasio Rentabilitas,
Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Likuiditas terhadap Harga Saham”.

Il. LANDASAN TEORI
2.1. Rasio Rentabilitas

Untuk mengukur tingkat laba perusahaan dapat diukur melalui rasio rentabilitas.
Rasio rentabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin (NPM).
Menurut Syamsuddin (2013:62), “Net Profit Margin merupakan rasio antara laba bersih
(net profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak
dibandingkan dengan penjualan.”Semakin besar rasio ini menunjukkan efisiensi
perusahaan dalam hal strategi pendanaan dan hal tersebut menunjukkan semakin baik
operasi dari perusahaan tersebut.

Net Profit after Taxes
x100%

Net ProfitMargin =
Sales

2.2. Rasio Solvabilitas
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Untuk menghitung tingkat pengelolaan total hutang perusahaan diukur melalui rasio
solvabilitas. Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity
Ratio (DER). Menurut Kasmir (2015:157), “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang, termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas.”Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa semakin besar jaminan yang
digunakan dengan modal sendiri sehingga akan membuat semakin tinggi resiko yang
akan dihadapi investor yang pada akhirnya investor akan meminta tingkat keuntungan
yang tinggi juga.

] ) Total Utang (Debt)
Debt to Equity Ratio = - -
Total Ekuitas (Equity)

2.3. Rasio Aktivitas

Untuk menilai tingkat total penjualan bersih terhadap berbagai cerminan aktivitas
perusahaan diukur melalui rasio aktivitas. Rasio aktivitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Total Assets Turnover (TATO). Menurut Kasmir (2015:185) “Total
assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua
aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh
dari tiap rupiah aktiva.” Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin baik penjualan
yang dihasilkan dengan menggunakan aset yang dimiliki, itu berartti semakin tinggi laba
yang dihasilkan.

Total Assets Turnoover = Penjlualan (Sales)
Total Aktiva (Total assets)

2.4. Rasio Likuiditas

Untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva lancar dalam membayar hutang
perusahaan diukur melalui rasio likuiditas. Rasio likuiditas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Current Ratio (CR). Menurut Sudana (2011:12) “Current Ratio
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimiliki.” Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena aktiva lancar
yang ada di perusahaan dapat membayar hutang jangka pendeknya, akan tetapi apabila
rasio ini terlalu tinggi juga tidak baik karena menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat
mengelola aktiva lancarnya dengan baik.

. Aktiva Lancar
Current Ratio = ——
Utang Lancar

2.5 Harga Saham
Menurut Jogiyanto (2013:160), “Nilai pasar adalah harga saham yang terjadi di pasar
bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Nilai pasar ini ditentukan oleh
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permintaan dan penawaran saham bersangkutan di pasar bursa.” Berdasarkan pengertian
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah harga yang terjadi di pasar
modal yang ditentukan dengan permintaan dan penawaran. Harga saham juga bersifat
fluktuatif dimana harga saham memiliki kemungkinan untuk mengalami penurunan
apabila risiko usaha semakin besar.

[ Harga Saham = Closing Price ]

2.6 Kerangka Konseptual

Dalam mendukung penelitian ini, berikut adalah beberapa penelitian yang digunakan
sebagai referensi dan acuan dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan Maria Ulfa
dan Budiyanto (2014), dengan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel LDR, ROA,
NPM, dan CAR berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa secara parsial variabel NPM berpengaruh secara signifikan
terhadap Harga Saham, sedangkan variabel LDR, ROA, dan CAR tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Harga Saham pada Bank Umum Milik Pemerintah.

Penelitian yang dilakukan oleh Aldiansyah (2013), dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel CR memiliki pengaruh terhadap Harga Saham namun tidak
signifikan. Variabel ROI memiliki pengaruh terhadap Harga Saham sebesar namun tidak
signifikan. Variabel ROE memiliki pengaruh terhadap Harga Saham. Variabel TATO
memiliki pengaruh terhadap Harga Saham. Variabel CR, ROI, ROE, dan TATO secara
simultan memiliki pengaruh yang positif terhadap Harga Saham yaitu sebesar. Hal ini
menunjukkan bahwa keseluruhan CR, ROI, ROE, dan TATO perusahaan BUMN periode
2010 — 2012 dapat mempengaruhi Harga Saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizal dan Sarjono Sahar (2015), dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa DER dan EPS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Sementara QR, GPM, dan IT tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Kelima variabel independen menunjukkan pengaruh signifikan
secara simultan terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Pratama dan Teguh Erawati (2014), dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima variabel tersebut berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap Harga Saham. Secara parsial, CR, DER, dan EPS berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Harga Saham, sedangkan ROE berpengaruh secara negatif
terhadap Harga Saham. NPM berpengaruh secara positif terhadap Harga Saham.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penelitian sebelumnya serta landasan
teori diatas, maka dapat digambarkan suatu kerangka konseptual dilihat dari Gambar 2.1
sebagai berikut:

NPM
—
DER ||
Harga
Saham
TATO [ |
1

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Harga saham merupakan objek yang paling diminati oleh para investor didalam pasar
modal. Perusahaan — perusahaan berlomba — lomba untuk menarik perhatian investor
dalam membeli saham agar dapat meningkatkan investasi saham di perusahaan. Jika
investasi dapat meningkat maka kinerja perusahaan juga akan meningkat.

Net Profit Margin merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Semakin besar Net Profit Margin, maka menunjukkan semakin
baik pula kinerja perusahaan tersebut sehingga hal ini akan meningkatkan harga saham
dari perusahaan.

Ha1. Rasio Rentabilitas memiliki pengaruh terhadap Harga Saham

Debt to Equity ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menggunakan modal yang dimiliki untuk memenuhi kewajibannya. Semakin besar
rasio ini, maka semakin rendah tingkat pendanaan yang harus disediakan oleh perusahaan
sehingga menunjukkan bahwa perusahaan akan memiliki cashflow yang baik dan
perusahaan dapat dianggap memiliki Kinerja perusahaan yang baik dan akan
meningkatkan harga saham.

H.. Rasio Solvabilitas memiliki pengaruh terhadap Harga Saham

Total Assets Turnover merupakan rasio yang menunjukkan efisiensi dari perusahaan
dalam menghasilkan penjualan dengan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Semakin
besar Total Assets Turnover, maka hal ini menunjukkan semakin banyak aktiva yang
dimiliki perusahaan sehingga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kas yang lancar
sehingga dapat memberikan deviden yang lebih besar bagi investor. Perusahaan yang
mampu memberikan deviden yang besar kepada para investornya memiliki daya tarik
sehingga harga saham juga akan ikut meningkat mengingat banyaknya investor yang
tertarik pada perusahaan.

Hs Rasio Aktivitas memiliki pengaruh terhadap Harga Saham

Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang dimilikinya.
Perusahaan yang mampu melunasi utang jangka pendeknya menimbulkan perspektif
yang baik dari pihak investor terhadap perusahaan tersebut. Oleh karena itu, investor akan
tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut dan akan meningkatkan harga saham
dari perusahaan tersebut.

H. Rasio Likuiditas memiliki pengaruh terhadap Harga Saham

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan pada perusahaan -
perusahaan subsektor property dan real estate periode 2014-2017. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) mulai tahun 2014 — 2017 yang terdiri dari 48 perusahaan.Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling jumlah sampel yang
didapatkan yaitu 23 perusahaan dan dikalikan dengan tahun penelitian maka didapatkan
96 data penelitan. Kriteria untuk pemilihan sampel pemilihan ini adalah:
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1. Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange pada
tahun 2014 — 2017.
2. Perusahaan property dan real estate yang mempublikasikan laporan keuangannya
secara lengkap dan berturut turut pada periode 2014 — 2017.
3. Perusahaan yang memiliki laba positif selama tahun 2014 — 2017.
4. Perusahaan yang tidak mengalami stock split pada periode 2014 — 2017.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis data model regresi linier berganda
melalui aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS).

IVV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini sampel pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar
di BEI yang berjumlah 23 perusahaan dengan periode penelitian dari tahun 2014-2017,
sehingga data penelitian yang diperoleh berjumlah 96. Pengujian penelitian ini
menggunakan Uji Asumsi Klasik. Didalam Uji persyaratan analisis ini ada 4 yaitu
pengujian normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas dapat diliat di
bawah ini:

Gambar 4.1 Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: LN_hargasaham

Mo = 116815
S Dev. & DR

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LN_hargasaham

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 Grafik Normal PP-Plot

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik PP-PloT,disimpulkan
bahwa grafik histogram memberikan data residual berdistribusi normal karena dapat
dilihat dari kurva yang berbentuk seperti lonceng. Sedangkan pada grafik normal PP-Plot
data residual berdistribusi normal karena titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal,
dan mengikuti arah garis diagonal, baik yang di atas, maupun di bawah garis diagonal.

Tabel 4.1 Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I g2
Mormal Parameters™® Mean 0E-7
Std. Deviation 98849678

Most Extrerne Differences  Absolute 130
Positive 130

Megative -.0583

Kalmogarov-Smirnov £ 1.249
Asymp. Sig. (2-tailed) .0as

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,88 lebih besar dari 0,05. Jadi berdasarkan uji
normalitas baik menggunakan grafik maupun statistik menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi mempunyai korelasi
antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi multikolinearitas.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat
dilihat dari nilai tolerance dan lawannya dan Variance inflation factor (VIF), dengan nilai
tolerance < 0,10 dan dengan nilai VIF > 10.

Tabel 4.2 Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
LN_NPM 567 1.763
1 LN_DER 341 2935
LN fato 571 1.753
LI currentratio. 687 1.455

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Nilai tolerance yang diperoleh untuk variabel Net Profit Margin (X1) adalah sebesar
(0,567), Debt to Equity Ratio (X2) adalah sebesar (0,341), Total Assets Turnover (X3)
adalah sebesar (0,571), dan Current Ratio (X4) adalah sebesar (0,687). Karena nilai
tolerance yang diperoleh setiap variabel lebih besar dari 0,10 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Nilai VIF yang diperoleh untuk variabel Net Profit
Margin (X1) adalah sebesar (1,763), Debt to Equity Ratio (X2) adalah sebesar (2,935),
Total Assets Turnover (X3) adalah sebesar (1,753), dan Current Ratio (X4) adalah sebesar
(1,455). Dikarenakan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi setelah transformasi data.

3. Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.3 Uji Autokorelasi

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 4697 220 184 1.01087 1.964

a. Predictors: (Constant), LM_currentratio, LM_MPM, LMN_tato, LM_DER
. Dependent Variable: LM_hargasaham

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Dari tabel diatas, hasil uji Durbin-Watson menunjukan angka sebesar 1,964. Dari
tabel DW untuk “k” = 4 (jumlah variabel bebas) dan N = 96 (jumlah sampel), besar dl
(batas bawah) = 1,5713 dan du (batas atas) = 1,7523; 4 — du = 2,2477; 4-dl= 2,4287.
Dalam penelitian ini du < d < 4-du atau 1,7523< 1,964 < 2,4287, maka pengujian dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi autokorelasi, positif atau
negatif.

4. Uji Heteroskedastisitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dibawah ini :
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Scatterplot
Dependent Variable: LN_hargasaham

Regression Studentized Residual
o
°

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Grafik Scatterplot

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Dari gambar diatas, memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak, baik di atas
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi setelah transformasi data.

4.2. Analisis Linier Berganda

Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 8134 420 189374 000
LIM_NFM 425 154 344 2744 007
LM_DER 258 .240 74 1.073 286
LI_tato T16 181 468 3742 000
LM_currentratio 162 183 096 .40 403

a. DependentVariable: LM_hargasaham

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Y =8,139 + 0,425X1 + 0,258X2 + 0,716X3+ 0,162X4

Hasil intrepretasi dari regresi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Nilai a sebesar 8,139 artinya jika variabel Net Profit Margin (X1), Debt to Equity
Ratio (X2), Total Assets Turnover (X3), dan Current Ratio (X4) dianggap
konstan, maka Harga Saham (YY) pada perusahaan subsektor property dan real

estate periode 2014-2017 adalah sebesar 8,139.

2. Nilai koefisien Net Profit Margin (X1) adalah 0,425. Ini menunjukan bahwa
setiap peningkatan Net Profit Margin satu kali, maka Harga Saham akan
mengalami peningkatan sebesar 0,425.
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3. Nilai koefisien Debt to Equity Ratio (X2) adalah 0,258. Ini menunjukan bahwa
setiap peningkatan Debt to Equity Ratio satu kali, maka Harga Saham akan
mengalami peningkatan sebesar 0,258.

4. Nilai koefisien Total Assets Turnover (X3) adalah 0,716. Ini menunjukan bahwa
setiap peningkatan Total Assets Turnover satu kali, maka Harga Saham akan
mengalami peningkatan sebesar 0,716.

5. Nilai koefisien Current Ratio (X4) adalah 0,162. Ini menunjukan bahwa setiap
peningkatan Current Ratio satu kali, maka Harga Saham akan mengalami
peningkatan sebesar 0,162.

Koefisien Determinasi Hipotesis

Tabel 4.5 Koefisien Determinasi

Model Summary®

[Model R R Square | Adjusted R
Square

1 4692 220 184
a. Predictors: (Constant), LN_currentratio, LN_NPM, LN_tato, LN_DER
b. Dependent Variable: LN_hargasaham

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel 4.5 uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya nilai R
Square(R?) atau koefisien determinasi (R?) sebesar 0,22 mengindikasi bahwa variasi dari
aktiva tidak berwujud, ukuran perusahaan, investment opportunity set, Profitabilitas dan
tata kelola perusahaan hanya menjelaskan nilai perusahaan sebesar 22% sedangkan
sisanya sebesar 78% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen.

Tabel 4.6 Uji Simultan

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 25054 4 6.263 6.128 .0oo®
Residual 88.918 a7 1.022
Tatal 113.872 a1

a. DependentVariable; LMN_hargasaham
b. Predictors: (Constant), LN_currentratio, LM_MNPM, LM_tato, LN_DER

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan nilai F hitung sebesar 6,128. Pada derajat bebas 1
(df1) = 4, dan derajat bebas 2 (df2) = 87. Nilai F tabel pada taraf kepercayaan signifikansi
0,05 adalah 2,740 . Oleh karena itu, nilai Fhitung > Ftabel = 6,128 > 2,740 maka HO
ditolak, dan HA diterima yang berarti secara simultan Net Profit Margin, Debt to Equity
Ratio, Total Assets Turnover, dan Current Ratio berpengaruh secara simultan terhadap
Harga Saham pada perusahaan subsektor property dan real estate periode 2014-2017.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas / independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.
Tabel 4.7 Uji Parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Moadel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.139 420 18.3749 .000
LMN_MNPM 425 155 345 2.744 007
LMN_DER 258 240 74 1.073 286
LMN_tato T16 81 4G9 3742 .000
LM_currentratio 162 183 086 840 403

a. DependentVariable: LMN_hargasaham

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Nilai t tabel untuk probabilitas 0,05 pada derajat bebas (n -k —-1) =96 -4 -1 =91

adalah sebesar 1,986. Dengan demikian hasil dari uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Net Profit Margin diperoleh nilai thiung = 2,744 dan nilai signifikan 0,007. Karena
thitung (2,744) > tiaber (1,986), dan nilai signifikan 0,007 < 0,05 , maka dengan demikian
hasil penelitian HA di terima, dan HO ditolak yang berarti secara parsial Net Profit
Margin berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan
subsektor property dan real estate periode 2014-2017.

b. Debt to Equity Ratio diperoleh nilai thiung = 1,073 dan nilai signifikan 0,286. Karena
thitung (1,073) < tiaber (1,986), dan nilai signifikan 0,286> 0,05, maka dengan demikian
hasil penelitian HA di tolak, dan HO diterima yang berarti secara parsial Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga Saham pada
perusahaan subsektor property dan real estate periode 2014-2017.

c. Total Assets Turnover diperoleh nilai thiwung = 3,742 dan nilai signifikan 0,000. Karena
thitung (3,742) > tiaber (1,986), dan nilai signifikan 0,000< 0,05 maka dengan demikian
hasil penelitian HO di tolak, dan HA diterima yang berarti secara parsial Total Asset
Turnover berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan
subsektor property dan real estate periode 2014-2017.

d. Current Ratio diperoleh nilai thiung = 0,840 dan nilai signifikan 0,403, karena
thitung(0,840) < trael (1,986), dan nilai signifikan 0,403 > 0,05 , maka dengan demikian
hasil penelitian HO di terima, dan HA ditolak yang berarti secara parsial Current
Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap terhadap Harga Saham pada
perusahaan subsektor property dan real estate periode 2014-2017.
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4.3. Pembahasan

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham. Dari hasil pengujian hipotesis
secara statistik diperoleh hasil dengan thitung (2,744) > twber (1,986), dan nilai signifikan
0,007 < 0,05, yang menunjukkan bahwa Net Profit Margin memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan subsektor property dan real estate
periode 2014-2017. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria
Ulfah dan Budiyanto (2014) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin memiliki
pengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini telah menekankan bahwa pentingnya
perusahaan untuk mengelola laba yang dimiliki perusahaan untuk mengontrol Net Profit
Margin sebagai acuan peningkatan harga saham. Peningkatan Net Profit Margin dapat
dilakukan perusahaan dengan cara meningkatkan laba atau mengurangi biaya dan
perusahaan juga harus mengontrol persentase kenaikan penjualan tidak boleh lebih
rendah dari persentase kenaikan biaya sehingga laba perusahaan akan terus mengalami
peningkatan.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham. Dari hasil pengujian hipotesis
secara statistik diperoleh hasil dengan thitung (1,073) < tranel (1,986), dan nilai signifikan
0,286> 0,05,yang menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan subsektor property dan real estate
periode 2014-2017. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rizal dan Sarjono Sahar (2015) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki
pengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dalam penelitian ini hutang tidak perlu
dipertimbangan dalam harga saham karena pada perusahaan subsector property dan real
estate untuk penjualannya dilakukan secara kredit. Jadi perusahaan subsector property
dan real estate memang adalah perusahaan yang mengelola hutang dan piutang. Dan
umumnya juga para investor telah memahami bahwa untuk berinvestasi dalam
perusahaan ini hutang dan piutang tidak perlu dipertimbangkan.

Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Harga Saham. Dari hasil pengujian
hipotesis secara statistik diperoleh hasil dengan thitung (3,742) > tianel (1,986), dan nilai
signifikan 0,000< 0,05,yang menunjukkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh dan
signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan subsektor property dan real estate
periode 2014-2017. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aldiansyah (2013) yang menyatakan bahwa Total Assets Turnover memiliki pengaruh
signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini menunjukkan pada subsector property dan real
estate, perusahaan harus bisa memanfaatkan aset dan dana secara baik dan efisien untuk
meningkatkan penjualannya agar menarik perhatian para investor. Rasio Total Assets
Turnover yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik dalam mengelola aset
yang dimiliki dan harga saham juga akan naik.

Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham. Dari hasil pengujian hipotesis secara
statistik diperoleh hasil dengan thitung(0,840) < ttanel (1,986), dan nilai signifikan 0,403 >
0,05 ,yang menunjukkan Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham
pada perusahaan subsektor property dan real estate periode 2014-2017. Penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya Pratama dan Teguh Erawati
(2014) yang menyatakan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap
Harga Saham. Pada perusahaan subsector property dan real estate, kegiatan transaksi
dalam perusahaaan mayoritas dilakukan dengan cara kredit jangka panjang. Modal yang
ditanamkan pada subsektor ini digunakan untuk konstruksi dan pembangunan property
yang membutuhkan waktu untuk penyelesaiannya dan pembayarannya juga dilakukan
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melalui kredit/piutang sehingga para investor dalam menanamkan modal tidak perlu
memperhitungkan likuiditas dalam memprediksi harga saham.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini secara parsial Net Profit Margin dan Total Asset
Turnover berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan subsektor
property dan real estate periode 2014-2017, sedangkan Debt to Equity Ratio dan Current
Ratio tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan subsektor property dan
real estate periode 2014-2017. Dan hasil penelitian secara simultan Net Profit Margin,
Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover dan Current Ratio berpengaruh terhadap
Harga Saham pada perusahaan subsektor property dan real estate periode 2014-2017.
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